BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mutu pendidikan di Indonesia saat ini belum tercapaperti yang
diharapkan, hal ini dikarenakan oleh banyak kompoyeng mempengaruhi
mutu tersebut. Komponen-komponen itu saling berhghn satu sama lain
dan terkait dalam suatu sistem. Mutu pendidikangydimasilkan @utput)
dipengaruhi oleh mutu masukamgut) dan mutu prosespiocess). Mutu
masukan dalam proses pendidikan di sekolah daphatddari komponen
peserta didik, ketersediaan tenaga pendidik darerdidikan yang dapat
ditinjau baik dari aspek kualitas dan kuantitasnymhan pelajaran,
manajemen, lingkungan, kesejahteraan, kurikulunansadan prasarana yang
digunakan serta masih banyak komponen lainnya. Mtdges sendiri dapat
dilihat dari hasil evaluasi ketercapaian proseslmgajaran sebagai kegiatan
inti pendidikan, sedangkan mutu keluaran merupakatuasi hasil akhir dari
kegiatan pembelajaran yang dapat dilihat dari kdaemns lulusan atau hasil
belajar yang dicapai oleh peserta didik .

Berdasarkan mutu masukan guru merupakan salalkeatponen yang
sangat mempengaruhi mutu pendidikan di sekolah,unalmanyak guru
belum memiliki profesionalisme yang memadai untunjalankan tugasnya
tersebut seperti tertuang dalam pasal 39 Undangagn@lomor 20 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional antara erencanakan



pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilail h@embelajaran,
melakukan pembimbingan, melakukan pelatihan, mé&kakipenelitian dan
melakukan pengabdian masyarakat. Sehubungan deagtersebut, maka di
dalam pembelajaran dibutuhkan guru yang mampu nEngangan baik
sehingga proses pembelajaran dapat lebih dioptanalan menjadikan
proses belajar yang inovatif dan menarik sehinggaddmpak pada
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiugia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhla#, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negaragydemokratis serta
bertanggung jawab dan berujung pada peningkatastagiebelajar peserta
didik dan akhirnya berujung pula bagi peningkatamturpendidikan secara
keseluruhan.

Guru merupakan salah satu komponen yang paling migen dalam
sistem pendidikan secara keseluruhan, terutamanda¢adidikan di sekolah.
Sekolah merupakan salah satu lembaga yang diharajg@qat menghasilkan
lulusan yang berkualitas. Pencapaian kompetenssadnl yang berkualitas dan
memenuhi standar harus didukung oleh isi dan prgssslidikan yang
memenuhi standar. Ketersedian guru dari kualitassjdalah yang memadai
akan sangat mendukung kemajuan sekolah. Berdasgdsam guru yang
strategis itu guru seyogyanya harus mendapat panhatama. Guru dituntut
untuk selalu meningkatkan kompetensinya sehingpatdaenjalankan proses
pembelajaran yang sebaik-baiknya dan perlu dikeglen sebagai tenaga

profesi yang bermartabat dan profesional.



Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang GuruDdeen Pasal 4
menyiratkan bahwa guru sebagai agen pembelajarafunigsi untuk
meningkatkan mutu pendidikan nasional dan dapatksahakan fungsinya
dengan baik. Guru profesional berarti mempunyaessamkat kompetensi
yang dipersyaratkan untuk menopang tugas dan Keavejya sebagai
pendidik. Kompetensi yang dipersyaratkan oleh Resat Pemerintah Nomor
19 Tahun 2005 pasal 28 ayat (3) meliputi empat lamep yaitu : kompetensi
pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. o, H. (2008:18)
mengemukakan keberhasilan guru dalam menjalankafegimya sangat
ditentukan oleh kompetensi-kompetensi tersebut a@engenekanan pada
kemampuan mengajar.

Stone dalam Mulyasa (2008:25) mengemukakan bahwgpétensi guru
sebagai “....descriptive of qualitative nature of teacher behavior appears to
be entirely meaningful....... "kompetensi guru merupakan gambaran kudilitat
tentang hakikat perilaku guru yang penuh arti. Seara Charles juga dalam
(Mulyasa, 2008:25) mengemukakan bahwa conipetency as a rational
performance which satisfactorily meets the objective for a desired condition
“(kompetensi merupakan perilaku yang rasional umtgacapai tujuan yang
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang dihargpka

Kompetensi guru sangat dibutuhkan untuk mengemtzangklan
mendemontrasikan perilaku pendidikan dan bukan danmyempelajari
ketrampilan-ketrampilan mengajar tertentu. Komp&tenmerupakan

penggabungan dan aplikasi suatu ketrampilan yahggsherkaitan dalam



bentuk perilaku nyata. Perilaku pendidikan tersebatus didukung oleh
aspek-aspek lain seperti bahan yang dikuasai,-teani pendidikan, serta
kemampuan mengambil keputusan yang didasarkan p#aiasikap dan
kepribadian.

Mengingat peran guru yang sangat besar tersebud aiplkndang perlu
bagi guru untuk selalu meningkatkan pengetahuartrark@ilan dan
wawasannya serta kompetensinya. Kompetensi haradikiliseorang guru
sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksanakmsrya. Kompetensi
adalah sesuatu yang mengalami perkembangan datu Wwekwaktu melalui
usaha. Perkembangan kompetensi dari waktu ke wakisebut adalah
kesempatan untuk menumbuhkan keyakinan, bakat daat.mB.Uno, H
(2008:82) mendefinisikan kompetensi guru sebagakne

Kompetensi guru adalah kecakapan atau kemampuandyamliki guru,

yang diindikasikan dalam tiga kompetensi, yaitu ketensi yang

berhubungan dengan tugas profesionalnya sebagai (guofesional),
kompetensi yang berhubungan dengan keadaan pnaadpersonal)

dan kompetensi yang berhubungan dengan masyarakat a

lingkungannyagocial).

Perwujudan kompetensi guru ditunjukkan dalam kaneuyrru, tuntutan
terhadap kualitas kinerja guru sangat kuat dan gedannya sangat penting.
Menurut Djaali (2007:4), “ Kesungguhan seorang gdalam melaksanakan
tugas profesionalnya akan sangat menentukan pestamijpendidikan nasional
yang bermutu ”, hal ini dikarenakan guru berfungebagai pengelola
kegiatan pembelajaran dan juga berfungsi sebagaibipgbing kegiatan
belajar peserta didik serta sekaligus menjadi &ladagi peserta didiknya,

baik di kelas maupun lingkungan sekolah. Sehinggangulkan bahwa guru



juga menjadi salah satu faktor yang dipandang Inggreh dan mempunyai
kontribusi terhadap upaya dalam menentukan pengmmutu dalam dunia
pendidikan. Secara umum penjaminan mutu di sinlaadproses penetapan
dan pemenuhan standar mutu sehingga pihak-pihaky ymmkepentingan
memperoleh kepuasan.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahurb 266tang
Standar Nasional Pendidikan, dikatakan bahwa muaodigdikan nasional
dapat terwujud bila kedelapan standar minimal ataandar nasional
pendidikan yang dimaksud vyaitu standar isi, stangapses, standar
kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenageridigikan, standar sarana
dan prasarana, standar pengelolaan, standar peaahia@n standar penilaian
dapat dipenuhi.

Arikunto, S. dalam Majid, A. (2007:5) mengemukakantang standar
adalah “Suatu kriteria yang telah dikembangkan diéetapkan berdasarkan
sumber, prosedur dan manajemen yang efektif. S&dangriteria adalah
sesuatu yang menggambarkan ukuran yang dikehendaki”

Salah satu standar yang berkaitan langsung dengderhasilan
penyelenggaraan pendidikan adalah standar pendiddén tenaga
kependidikan, khususnya guru. Menyadari kondigitds, pemerintah melalui
Departemen Pendidikan Nasional maupun berbagaidganpendidikan terus
berupaya untuk meningkatkan mutu pendidikan yadlals satunya dengan
peningkatan terhadap kualitas guru. Lembaga Peng@mMutu Pendidikan

(LPMP), yang sebelumnya dikenal dengan Balai Pemat&uru (BPG)



sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Departemeniéi&ad Nasional yang

berada di bawah Direktorat Jenderal PeningkataruNeindidik dan Tenaga
Kependidikan (PMPTK) yang berkedudukan di propingia turut berperan
dalam penjaminan mutu satuan pendidikan. Tugas kpdd®MP seperti

tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nabkidoanor 7 Tahun 2007

yaitu melaksanakan penjaminan mutu pendidikan ddsar menengah di
tingkat propinsi berdasarkan standar nasional i, sedangkan fungsi
LPMP antara lain adalah melakukan: 1) pemetaan npétodidikan, 2)

pengembangan dan pengelolaan sistem informasi, upendsi  satuan

pendidikan dasar dan menengah, 4) fasilitasi suhinga pendidikan terhadap
satuan pendidikan dasar dan menengah.

Penjaminan mutu pendidikan di Indonesia harus diak dengan cara
yang sistematis, integral, menyeluruh dan berketanj Sistematis artinya
bahwa satu kegiatan menjadi dasar dari kegiatakubeya. Integral artinya
satu kegiatan terkait atau menjadi bagian daridkagiyang lain. Menyeluruh
artinya penjaminan mutu tidak bisa dilakukan secsepihak dan parsial.
Berkelanjutan artinya penjaminan mutu harus dilakulsecara berulang-
ulang.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik unuidakukan penelitian
mengenai hal yang berhubungan dengan kompetensegppembelajaran dan
dampaknya terhadap hasil pembelajaran matematikail pembelajaran
siswa merupakan bagian dari dampak adanya kompegens dalam proses

pembelajaran. Proses pembelajaran oleh guru meantingkat keberhasilan



hasil belajar siswa dengan tujuan yang telah ditemt. Sedangkan tingkat
keberhasilan hasil belajar siswa ditandai dengastasi belajar dimana sangat
dipengaruhi oleh kompetensi guru (Lensiana, 2009,1)

Penelitian akan difokuskan pada kompetensi pedi&gian profesional
guru matematika SMP yaitu kompetensi yang berhudrigngsung dengan
proses pembelajaran. Penelitian juga difokuskan a pggembelajaran
matematika, karena adanya hasil studi yang menabubahwa meski
adanya peningkatan mutu pendidikan yang cukup memnggakan, namun
pembelajaran dan pemahaman siswa SLTP (pada baberateri pelajaran-
termasuk matematika) menunjukkan hasil yang kuramgmuaskan
dikarenakan kebanyakan guru belum memiliki kuad$ik dan kompetensi
yang memenuhi standar seperti yang dipersyaratRaoses pembelajaran
masih menggunakan metode yang kurang bervariasingggh kurang
menumbuhkan motivasi siswa. Terkait dengan halebers maka peneliti
menetapkan judul penelitian “Kontribusi Kompetensi Pedagogik dan
Profesional terhadap Proses dan Hasil PembelajararMatematika” .

(Survey terhadap Guru Matematika SMPN di Kota Phkamy).

B. Identifikasi Masalah
Mutu pembelajaran matematika dipengaruhi oleh bafgtor . Faktor-
faktor tersebut antara lain adalah guru, kurikulwarana-prasarana, biaya,
sistem pengelolaan, siswa itu sendiri sebagairfzedalik dan masih banyak

faktor lainnya.



Berdasarkan faktor-faktor tersebut guru merupakétof yang dianggap
paling penting dalam pembelajaran di sekolah, nmgagimutu pembelajaran
matematika berawal dari proses belajar mengajag yhkelola oleh guru.
Oleh karena itu kemampuan/kompetensi guru dalambpkjaran sangat
dibutuhkan. Seperti dipersyaratkan dalam UndangwgdNomor 14 Tahun
2005 bahwa guru yang profesional harus memilikilikkasi akademik dan
memenuhi standar kompetensi guru. Dimana standapé&tensi guru tersebut
dikembangkan secara utuh dari empat kompetensia,jtgaitu kompetensi
pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial.

Mutu pembelajaran matematika dapat ditinjau dari tumyroses
pembelajaran matematika yang dilaksanakan oleh durkelas dan hasil
pembelajaran yang telah dilakukan. Mutu bila dainj dari proses,
mengandung arti efektivitas atau ketepatan daneefis dari keseluruhan
faktor atau unsur yang berperan dalam pembelajaraabut dalam mencapai
tujuan.

Proses pembelajaran untuk setiap mata pelajarans hieksibel,
bervariasi, dan memenuhi standar. Proses pemlmia@ada setiap satuan
pendidikan dasar dan menengah harus interaktipirats, menyenangkan,
menantang, dan memotivasi peserta didik untuk besgeasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kréasividan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangarsési& psikologis siswa.

Sedangkan mutu bila ditinjau dari produk yaitu apahilusan yang

dihasilkan dapat memiliki kompetensi yaitu kemaarpuoersikap, berpikir,



dan bertindak secara konsisten sebagai perwujudanpdngetahuan, sikap,
dan ketrampilan yang dimiliki oleh peserta didk.icegrai standar kompetensi
yaitu ukuran kompetensi minimal yang harus dicgpeserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran dan mencapai stakol@petensi lulusan
yaitu kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakapgetahuan, sikap dan
ketrampilan,yang biasanya ditunjukkan dengan psésti hasil belajar

mereka.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas hasil mdapdran dipengaruhi
oleh berbagai variabel/faktor namun dalam penalitini dibatasi pada
pengaruh atau kontribusi yang diberikan oleh valid@mampuan guru dan
proses pembelajaran.

Kemampuan guru dalam penelitian ini diistilahkabaggi kompetensi
guru, yang terdiri dari komponen kompetensi yangump& pada Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 yditumpetensi
pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kegian dan kompetensi
sosial. Namun penelitian ini dibatasi hanya padaiabkal kompetensi
pedagogik dan profesionl, karena dari beberapa lipang variabel ini
mempunyai pengaruh yang dominan dalam proses pejat@l di kelas.
Pengukuran kompetensi tersebut didasarkan padakatodi standar

kompetensi guru Matematika SMP seperti yang digglasdalam Peraturan



Menteri Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kkal#i Akademik dan

Kompetensi Guru

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalahatas, maka
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sshbzeyikut :

a. Bagaimana gambaran kompetensi pedagogik, kompetaodesional,
proses pembelajaran dan hasil pembelajaran mat@m@WMPN di Kota
Palembang

b. Seberapa besar hubungan atau korelasi antara kemsp@edagogik dan
kompetensi profesional

c. Seberapa besar kontribusi kompetensi pedagogikadef proses
pembelajaran matematika SMPN di Kota Palembang?

d. Seberapa besar kontribusi kompetensi profesiondhadap proses
pembelajaran matematika SMPN di Kota Palembang?

e. Seberapa besar kontribusi proses pembelajaran degrhahasil
pembelajaran matematika SMPN di Kota Palembang?

f. Seberapa besar kontribusi kompetensi pedagogik Kampetensi
profesional terhadap hasil pembelajaran melaluisgsopembelajaran

matematika SMPN di Kota Palembang?



E. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui dan memperoleh gambaran tentangpéi@nsi
pedagogik, kompetensi profesional, proses dan hpsinbelajaran
matematika SMPN di Kota Palembang

b. Untuk mengetahui kontribusi kompetensi pedagogikompetensi
profesional terhadap proses pembelajaran matem&M&N di Kota
Palembang.

c. Untuk mengetahui kontribusi kompetensi pedagogik d@mpetensi
profesional terhadap hasil pembelajaran matema8kéPN di Kota

Palembang melalui proses pembelajaran.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat, baik secara
akademis dan praktis. Adapun kedua manfaat terselalgh :

a. Manfaat akademis, penelitian ini diharapkan dapaémperkaya kajian
tentang studi penjaminan mutu pendidikan dan ddatnakan sebagai
bahan referensi bagi peneliti dan pengamat perahdyng terkait dengan
pembelajaran matematika, yaitu mengkaji seberapsarb&ontribusi
kompetensi terhadap proses dan hasil pembelajaateamatika.

b. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dijadikanasukan bagi
berbagai pihak yang berhubungan dengan pendidikfark umeningkatkan

pembelajaran matematika SMP.



G. Kerangka Berpikir
Sesuai dengan identifikasi masalah bahwa hasil pkEjaian
dipengaruhi oleh berbagai variabel/faktor. Kerani&epikir dalam penelitian
ini dapat dikembangkan dan dirumuskan sebagaidterik
1. Pada penelitian ini ada dua variabel eksogen danvamabel endogen
yaitu:

a. Variabel eksogen pertama , yaitu kompetensi pedagdgngan
dimensi/sub variabel menguasai karakteristik paseidik dari aspek
fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan Iet¢ual; menguasai teori
belajar dan prinsip-prinsip  pembelajaran  yang  ndikdi
mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bigemgembangan
yang diampu; menyelenggarakan kegiatan pengembarygag
mendidik; memanfaatkan teknologi informasi dan karkasi untuk
kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembaragemnmyendidik;
memfasilitasi  pengembangan potensi peserta didik tukun
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilik&rkomunikasi
secara efektif, empatik, dan santun dengan pesedfiaik;
menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proseshdait belajar;
memanfatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kapgan
pembelajaran; melakukan tindakan refletif untukipgkatan kualitas
pembelajaran.

b. Variabel eksogen kedua, yaitu kompetensi profesideagan dimensi

menguasai materi, struktur, konsep dan pola pil@ilmuan yang



mendukung mata pelajaran matematika; menguasaiat&ompetensi
dan kompetensi dasar mata pelajaran matematika,gengrmangkan
materi pembelajaran matematika secara kreatif; er@bgngkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan meaakulindakan
reflektif;, memanfaatkan teknologi informasi dan korkasi.

c. Variabel endogen pertama, yaitu proses pembelajanatematika
dengan dimensi bagaimana guru merencanakan prasebefajaran;
melaksanakan proses pembelajaran; dan melaksamqegalaian hasil
pembelajaran.

d. Variabel endogen kedua, yaitu hasil pembelajarauy yhlihat dari sudut

dimensi prestasi belajar .

2. Kerangka berpikir penelitian ini dapat digambarkabagai berikut :

Kompetensi
Pedagogik \
7y Hasil
Proses » Pembelajaran
il / Pembelajaran
Kompetensi
Profesional

Gambar 1.1. Kerangka Berpikir Penelitian



H. Anggapan Dasar

Arikunto, S (1996:60) menyatakan bahwa anggapaardasu asumsi
atau postulat adalah sebuah titik tolak pemikirangykebenarannya diterima
oleh peneliti yang harus dirumuskan dengan jelaa. ini sesuai dengan
pendapat Riduwan (2006:30) yang mengemukakan bdhlangsi asumsi
dalam sebuah tesis merupakan titik pangkal peaeldalam rangka penulisan
tesis.”. Perumusan asumsi-asumsi penelitian sapgalu dalam suatu
penelitian, dengan maksud agar terdapat landasaijakeyang kokoh bagi
masalah yang diteliti; mempertegas variabel-vatiglamg menjadi fokus
penelitian; dan berguna untuk kepentingan menentukan merumuskan
hipotesis.

Penelitian tentang kontribusi kompetensi pedagodgn profesional
terhadap proses dan hasil pembelajaran , diasumgikda asumsi-asumsi
sebagai berikut :

1. Kompetensi guru menjadi bagian tidak terpisahkanri deutu
pembelajaran. Seperti dikatakan Mulyasa (2008:18dhwa kegiatan
pembelajaran dan hasil belajar peserta didik sabagesar ditentukan
oleh guru. Menurut Majid, A. (2007:6) menjelaskaompetensi yang
dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualigagru dan kualitas
pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Ktenpetersebut akan
terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan ddesipnal dalam
menjalankan fungsinya sebagai guru. Artinya gurkabusaja harus pintar

tapi juga pandai mentransfer ilmunya kepada pesbdia. Kompetensi



dalam penelitian ini terdiri dari kompetensi pedgigadalah kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik; kompetensfepional adalah
kemampuan penguasaan materi pelajaran secaradnasahdalam.
Proses pembelajaran dapat tercipta dengan baikadedglukung oleh
guru yang teruji kompetensinya. Guru tersebut lebédmpu menciptakan
suasana pembelajaran yang kondusif, kreatif, dfeltiovatif dan
menyenangkan sehingga mampu mengembangkan podiunsinspeserta
didiknya secara optimal. Proses pembelajaran peliencanakan,
dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar terlaksaeaara efektif dan
efisien.

Hasil pembelajaran atau hasil belajar siswa tidaja slitentukan oleh
manajemen sekolah, kurikulum, sarana dan prasg@maelajaran, tetapi
ditentukan oleh guru (Mulyasa, 2008,194). Guru ybegkompeten akan
dapat melakukan perubahan positif pada tingkah [sserta didik dari
hasil proses pembelajaran yang telah diberikan dig@ndai dengan
berubahnya pengetahuan, pemahaman, sikap, ketesangécakapan dan
kompetensi serta aspek lain pada diri peserta.dg#perti tercakup dalam
tujuan standar kompetensi lulusan untuk satuan igiad menengah
umum Yyaitu untuk meningkatkan kecerdasan, pengatahkepribadian,
akhlak mulia serta ketrampilan untuk hidup mandian mengikuti

pendidikan lebih lanjut.



|. Hipotesis

Hipotesis atau dugaan merupakan jawaban semeet&i@dap rumusan
masalah penelitian yang harus diuji kebenarannyi&atBkan sementara
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan peda yang relevan,
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang rdipk melalui
pengumpulan data. Hal ini sesuai dengan pendapey gikemukakan oleh
Daniel, M. (2003: 20) yang menyatakan bahwa “ k#p® merupakan
kemungkinan jawaban dari masalah yang diajukanotidgis timbul sebagai
dugaan yang dilakukan peneliti atau diturunkdedycted) dari teori yang

ada”.

Berdasarkan anggapan dasar di atas, maka dalaritipanei diajukan
beberapa hipotesis sebagai berikut :

1. Kompetensi pedagogik dan profesional mempunyai hgao atau
korelasi yang signifikan.

2. Kompetensi pedagogik, dan profesional mempunyaitriborsi yang
signifikan terhadap proses pembelajaran MatemaS8kéPN di Kota
Palembang.

3. Kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional poeryai kontribusi
yang signifikan terhadap hasil pembelajaran maté&maSMPN Kota

Palembang melalui proses pembelajaran.



J. Lokasi Penelitian dan Sumber Data
Lokasi penelitian adalah di Propinsi Sumatera 8ela¢patnya di Kota
Palembang. Target populasi adalah seluruh guru rividitka SMP berstatus
sekolah Negeri di Kota Palembang yang berjumlah @@8g. Pengambilan
sampel ditentukan secara acak r@ndom sampling). Sampel yang

dipergunakan dalam perhitungan adalah sebanyakrt6 g



